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ABSTRAK

Lia Nurdiana. 12426. Penerapan Model Cooperative learning tipe TGT
(Teams Games Tournament) terhadap Aktivitas Belajar
Siswa dalam Pembelajaran Seni Musik DI SMP Negeri 1
Padang.

Aktivitas belajar siswa terjadi karena adanya interaksi siswa dalam proses
belajar. Rendahnya aktivitas belajar siswa pada pembelajaran seni musik di SMP
Negeri 1 Padang terjadi karena proses interaksi hanya terjadi pada satu arah yaitu
interaksi dari guru kesiswa, sedangkan siswa sebagai penerima pelajaran serta
mencatat semua yang disampaikan. Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan penggunakan model Cooperative learning Tipe TGT (Teams
Games Tournament) terhadap aktivitas belajar siswa lebih baik dibandingkan
menggunakan metode konvesional dalam pembelajaran seni musik di SMP Negeri
1 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua kelas VIl yang berada di SMP 1 Padang tahun
pelajaran 2012/2013. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas
VIl D sebagai kelas kontrol dan kelas VII F sebagai kelas Eksperimen.Dalam
penelitian  ini pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling.
Instrumen yang digunakan adalah angket. Sebelum data diolah sebelumnya
dilakukan uji normalitas dan homogenitas setalah itu baru dilakukan analisis
secara dekriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas yang terjadi pada kelas
kontrol atau kelas yang menggunakan metode konvesional sebanyak 71%
sedangkan pada kelas Eksperimen atau kelas yang neggunakan
metodeCooperative learning Tipe TGT (Teams Games Tournament) sebanyak
80% ini menunjukkan bahwa aktivitas yang terjadi pada kelas eksperimen lebih
banyak dibandingankan pada kelas kontrol. Dengan demikian, aktivitas belajar
siswa dengan menggunakan model Cooperative learning Tipe TGT (Teams
Games Tournament) lebih baik dibandingkan dengan menggunakan Metode
Konvesional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang sifatnya universal dalam
kehidupan manusia. Tetapi setiap bangsa atau masyarakat dan bahkan individu
berbeda dalam menyelenggarakan pendidikan, hal ini karena perbedaan
filsafat dan pandangan hidup. Di Indonesia tujuan dari pendidikan adalah
untuk membentuk manusia-manusia pembangunan yang berjiwa pancasila,
manusia yang sehat jasmani dan rohani, manusia yang memiliki keterampilan,
memiliki kreatifitas dan tanggung jawab, bersifat demokratis, penuh tenggang
rasa, berbudi pekerti luhur, cinta bangsa dan manusia, sesuai ketentuan yang
termasuk dalam Undang-Undang Dasar 1945.

Didalam Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab Il Pasal 4 dinyatakan:

“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu

manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha

Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan

keterampilan,kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang

mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakat dan
kebangsa.”

Salah satu yang menjadi tanggung jawab dari tujuan Pendidikan
Nasional adalah sekolah karena sifatnya yang formal, diatur bedasarkan
ketentuan-ketentuan pemerintah dan mempunyai keseragaman pola yang
bersifat nasional dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia

Indonesia dalam mewujudkan manusia yang maju, adil dan makmur. Untuk



itu sekolah harus mampu menumbuh kembangkan ranah kognitif, afektif dan
psikomotor agar anak mampu menolong dirinya sendiri dan hidup
bermasyarakat. Dalam menumbuh kembangkan hal tersebut perlu upaya dan
tindakan yang mengarah peningkatan fungsi seluruh komponen-komponen
yang terkait dalam proses pendidikan baik yang bersifat teknis, personal,
sarana dan prasarana maupun proses dalam pembelajaran di sekolah.

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik
interaksi antara siswa, maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi
antara sisiwa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses interaksi
berarti menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar tetapi mengatur
lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. Dalam proses pembelajaran ada
tujuan tertentu yang ingin dicapai bagi seorang pengajar, untuk itu setiap
pengajar menginginkan pelajarannya dapat diterima sejelas-jelasnya oleh
peserta didiknya. Salah satu hal yang dilakukan adalah melakukan proses
pembalajaran dengan menggunakan strategi yang tepat, metode maupun
model-model pembelajaran yang menarik yang mampu menarik minat siswa
untuk belajar maupun media pembelajaran yang menyenangkan dan
meningkatkan antusias dari siswa sesuai dengan kebutuhan proses belajar
tetapi tidak lepas dari orientasi pada kurikulum.

Kurikulum yang sedang diberlakukan di Indonesia sekarang adalah
Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan
penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Implementasi kurikulum KTSP

di sekolah adalah menunutut guru dan siswa untuk lebih kreatif dan inovatif



dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. KTSP lebih menekankan pada
pencapaian kompetensi siswa, berarti dalam pembelajaran seni budaya
berpusat pada siswa bukan lagi bersumber pada guru.

Pembelajaran seni budaya adalah mata pelajaran yang mengembangkan
potensi cipta, rasa dan karsa dalam implementasinya yaitu Kkreatifitas,
sensitifitas dan psikomotor. Proses pengembangan ini memerlukan kreatifitas
guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, inovatif,
menyenangkan, dan berkualitas. Sehingga siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang maksimal. Tugas guru hanya memfalitasi, memotivasi,
mendidik, membimbing, dan melatih

SMP Negeri 1 Padang merupakan lembaga pendidikan Sekolah
Menengah Pertama yang masuk dalam sekolah bertaraf internasional. Mata
pelajaran seni budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
SMP ini yang di dalamnya mempelajari seni musik dan seni rupa. Sebagian
siswa menganggap mata pelajaran seni musik itu mudah dan tidak perlu untuk
dipelajari.Jadi, siswa cenderung tidak serius dalam melaksanakan proses
belajar.Salah satu model yang biasa digunakan oleh guru mata pelajaran seni
musik adalah model pembelajaran konvesional, adapun yang termasuk
kedalam model pembelajaran konvesional itu antara lain metode ceramah,
diskusi, tanya jawab. Metode ceramah yaitu menempatkan guru sebagai
sumber belajar yang utama sedangkan siswa sebagai objek belajar.

Keberhasilan dari proses belajar dapat dilihat dari kegiatan belajar

mengajar dan hasil belajar siswa. Berdasarkan fakta yang ditemukan di



SMPNegeri 1 Padang nilai rata-rata siswa kelas VIl pada mid semester untuk
mata pelajaran seni budaya masih banyak dibawah standar. Hal ini terjadi
karena rendahnya aktifitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Aktifitas
siswa terjadi karena adanya interaksi siswa dalam proses belajar. Tetapi proses
interaksi itu hanya terjadi satu arah yaitu interaksi dari guru ke siswa sehingga
pelajaran terpusat hanya pada guru sedangkan siswa sebagai penerima
pelajaran serta mencatat semua yang disampaikan.sehinggatimbul berbagi
macam tingkahlaku di dalam kelas antara lain ada yang tidur di dalam kelas,
ada yang bebicara dengan teman disebelahnya dan ada yang keluar masuk
kelas meminta izin. Sebagian besar siswa juga enggan bertanya kepada guru
tentang kesulitan yang dialami serta enggan menjawab ketika guru bertanya
dan bila diberi tugas banyak yang tidak mau mengerjakan, apalagi jika waktu
pelajaran akan memasuki jam istirahat itu mengurangi konsentrasi siswa
dalam belajar membuat siswa tidak betah dan ingin cepat keluar kelas. Semua
kegiatan itu sering terjadi ketika materi pelajaran berbentuk apresiasi yaitu
berupa pengetahuan musik maupun teori tentang musik.

Model pembelajaran yang lain yang sering diterapkan dalam
pembelajaran seni musik di SMP Negeri 1 Padang adalah kegiatan belajar
mandiri seperti siswa meringkas materi sendiri dari buku bahan ajar kemudian
membuatkannya dalam bentuk power point atau siswa mengerjakan lembar
kerja siswa yang ada dalam buku. Dalam model pembelajaran seperti ini tidak
banyak interaksi yang terjadi sehingga timbul rasa bosan. Selain itu, dalam

proses belajar mengajar penggunaan media juga masih kurang, padahal sarana



dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Padang sudah cukup lengkap anatara
lain berbagai macam alat musik seperti keyboard, snardrum, belyra,
talempong, tambua dan lain sebagainya belum digunakan secara maksimal.
Dalam proses pembelajaran standar kompetensi yang berupa mengekspresikan
belum terlaksana dengan sepenuhnya ini terlihat siswa jarang melakukan
kegiatan praktek. Kurangnya upaya meningkatkan apresiasi dan Kkreativitas
serta aktifitas peserta didik menimbulakan motivasi siswa terhadap pelajaran
seni musik kurang sehingga mengakibatkan nilai siswa pun rendah.

Dalam pembelajaran seni musik siswa tidak cukup hanya
mendengarkan informasi dari guru dan buku materi saja tetapi mereka harus
lebih aktif dan kreatif di dalam proses belajar dan pembelajaran. Dalam hal ini
penelit tertarik untuk menggunakan model Cooperative learning tipe TGT
(Teams Games Tournament) dalam meningkatkan aktifitas siswa demi
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Pembelajaran Cooperative
learning tipe TGT (Teams Games Tournament) merupakan salah satu model
pembelajaran yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar.
Pembelajaran kelompok ini memiliki ciri-ciri yaitu siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil, adanya games tournament, dan penghargaan
kelompok.

Peneliti tertarik menggunakan metode ini dalam pembelajaran seni
musik di SMP Negeri 1 Padang karena metode ini berbeda dengan metode
yang lainnya yaitu siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran disebabkan

siswa belajar secara kelompok. Selain itu, kegiatan lain yang mungkin



mendorong siswa untuk lebih antusias melakukan pembelajaran dengan model
ini karena adanya permainan yang berbasis tournamen. Setiap siswa diberi
tanggung jawab untuk bisa menambah point agar kelompoknya memenangkan
pertandingan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin melakukan penelitian yaitu”
Penerapan Model Cooperative learning Tipe TGT (Teams Games
Tournament) terhadap Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran Seni

Musik di SMP Negeri 1 Padang”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan

masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya aktifitas belajar siswa dalam proses pembelajaran seni musik di
SMP Negeri 1 Padang

2. Pemilihan metode kurang tepat dalam pembelajaran seni musik di SMP
Negeri 1 Padang

3. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar seni musik di SMP Negeri 1
Padang

4. Penerapan model Cooperative learning tipe TGT (Teams Games

Tournament) di SMP Negeri 1 Padang

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis sebutkan di atas,

agar permasalahan yang akan diteliti tidak meluas dan peneliti lebih fokus



maka masalah penelitian dibatasi pada pembatasan model Cooperative
learning tipe TGT (Teams Games Tournament) untuk meningkatkan aktivitas

Belajar siswa dalam pembelajaran Seni Musik di SMP Negeri 1 Padang.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan batasan masalah di atas maka rumusan penelitian ini
adalah Apakah penerapan Model Cooperative learning Tipe TGT (Teams
Geams Tournament) dapat meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa di kelas

eksperimen dalam Pembelajaran Seni Musik di SMP Negeri 1 Padang?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penggunaan model
Cooperative learning tipe TGT (Teams Games Tournament) terhadap
Aktivitas Belajar siswa lebih baik dibandingkan menggunakan model

konvesional dalam Pembelajaran Seni Musik di SMP Negeri 1 Padang.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai syarat memperoleh gelar Strata Satu (S1) pada Jurusan
Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai pengalaman awal bagi penulis selaku pemula di dalam membuat
karya ilmiah.

3. Sebagai pedoman dan acuan kepada guru untuk lebih meningkatkan

kualitas dalam proses pembelajaran seni budaya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran

Menurut Sagala (2011: 11) belajar merupakan komponen ilmu
pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik
yang bersifat eksplisit maupun implisit (tersembunyi). Kegiatan atau
tingkah laku belajar terdiri dari kegiatan psikis dan fisis yang saling
berkerja sama sacara terpadu dan komperehensif integral. Jadi, belajar
adalah kegiatan pendidikan yang memiliki tujuan yang akan dicapai yang
terdiri dari kegiatan yang terlihat maupun tersembunyi.

Sanjaya (2006: 107) menyatakan belajar adalah proses berfikir.
Belajar berfikir menekankan kepada proses mencari dan menemukan
pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan lingkungan. Dalam
pembelajaran berfikir proses pendidikan di sekolah tidak hanya
menekankan kepada akumulasi pengetahuan materi pelajaran, tetapi yang
diutamakan adalah kemampuan siswa untuk memperoleh pengetahuannya
sendiri (selft regulated).

Pembelajaran adalah merupakan suatu proses yang kompleks,
karena dalam kegiatan pembelajaran senantiasa mengintegrasikan berbagai
momponen dan kegiatan, yaitu siswa dengan lingkungan belajar untuk
diperolehnya perubahan perilaku (hasil belajar) sesuai dengan tujuan

(kompetensi) yang diharapakan (Rusman, 2011:116). Berbeda dengan



Rusman, S.Sagala (20011: 61) menyatakan pembelajaran adalah
membelajarkan siswa menggunakan asa pendidikan maupun teori belajar
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pendidikan
merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak
guru sebagi pendidik sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau
murid.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa
serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi

pelajaran.

. Aktivitas Belajar

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia aktif adalah giat
(bekerja,berusaha). Sedangkan aktifitas adalah kegiatan, kesibukan. Dalm
penelitian ini aktivitas yang dimaksud adalah aktivitas belajar siswa.
Belajar adalah kegiatan pendidikan yang memiliki tujuan yang akan
dicapai yang terdiri dari kegiatan yang terlihat maupun tersembunyi. Jadi
aktivitas belajar adalah keadaan dimana siswa melakukan kegiatan dalam
belajar.

Sekolah adalah pusat kegiatan belajar siswa, dengan begitu sekolah
merupakan tempat mengembangkan aktivitas siswa. Banyak jenis aktivitas

yang dapat dilakukan siswa di sekolah. Aktivitas siswa tidak hanya cukup
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mendegarkan dan mencatat yang lazim terdapat di sekolah. Paul

B.Diedrich dalam buku Sardiman (2010: 101) menyatakan 177 kegiatan

siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagi berikut:

1.

Visual activities, yang teermasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
Oral activities, seperi: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.

Listening activities, seperti menulis cerita, karangan,laporan, angket,
menyalin.

Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakuka
percobaan, membuat konstruksi, model meneparasi, bermain,
berkebun, bertenak.

Mental activities, sebagai contoh misalnya, menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil
keputusan.

Emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan,gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Pada waktu mengajar guru harus memberikan kesempatan kepada

murid-murid untuk mengambil bagian yang aktif baik aktif rohani maupun

aktif jasmani. Alipandie (18:1984) menyatakan yang dimaksud keaktifan



11

jasmani adalah berbagai kegiatan yang dilakukan murid seperti kesibukan
melakukan penelitian, percobaan, membuat konstruksi model, bercocok
tanam dan sebagainya. Sedangkan keaktivan rohani adalah bekerjanya
unsur-unsur kejiwaan murid dalam pengajaran yang tampak jelas pada
ketekunan mengikuti pelajaran, mengamati secara cermat, mengingat,

berfikir untuk memecahkan persoalan dan mengambil kesimpulan.

ModelPembelajaran Cooperative Learning
Menurut Rusman (2011: 202) pembelajaran cooperative learning
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen. Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi
yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru.
a. Ciri-ciri Pembelajaran Cooperative Learning
1) Pembelajaran Secara Tim
Pembelajaran ini dilakukan secara tim. Tim merupakan tempat
untuk mencapai sebuah tujuan. Oleh karena itu, tim harus mmpu
membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus saling
membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2) Didasarkan pada Manajemen Cooperative Learning

Manajemen ini memiliki tiga fungsi, yaitu:
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a. Fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan menunjukkan
bahwa pembelajaran cooperative learning dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan dan langkh-Ingkah pembelajaran yang telah
ditentukan.

b. Fungsi manajemen sebagai organisasi, menunjukkan bahwa
pembelajaran cooperative learning memerlukan perencanaan yang
matangagar proses pembelajaran berjalan dengan efektif.

c. Fungsi manajemen sebagai kontrol, menunjukann bahwa dalam
pembelajaran cooperative learning perlu ditentukan Kriteria
keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun nontes.

3) Kemauan untuk Bekerjasama
Keberhasilan pembelajaran cooperative learning ditentukan oleh
keberhasilan secara kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau
kerjasama perlu ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa
kerjasama pembelajaran cooperative learning tidak akan mencapai hasil

yang optimal.

4) Keterampilan Bekerjasama
Kemampuan bekerjasama itu dipraktikan melalui aktifitas dalam
kegiatan pembelajaran secara kelompok. Dengan demikian, siswa
perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi
dengan anggota lain dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang

telah ditetapkan.
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b. Prinsip-prinsip Cooperative Learning
Menurut Roger dan David Johnson (Lie,2008) ada lima unsur
dasar dalam pembelajaran cooperative learning yaitu sebagi berikut:

1. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu
dalam pembelajaran kooperatif keberhasilan dalam penyelesaian
tugas tergantung pada usaha yang dilakukan oleh kelompok
tersebut.

2. Tanggung jawab perorangan (individual accountability), yaitu
keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing
anggota kelompok.

3. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu
memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota
kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi
untuk saling memberi dan menerima informasi dari anggota
kelompok lain.

4. Partisipasi dan komunikasi (participation Communication), yaitu
melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi
dalam kegiatan pembelajaran.

5. Evaluasi proses kelompok yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil
kerjasama mereka, agar selanjutnya bisa bekerjasama dengan lebih

efektif.



14

c. Prosedur Cooperative Learning
Prosedur atau langkah-langkah pembelajaran cooperative
learning pada prinsipnya terdiri dari empat tahap, yaitu sebagai
berikut:

1. Penjelasan materi, tahapan ini merupakan tahap penyampaian
pokok-pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam
kelompok. Tujuan utama dari tahapan ini adalah pemahaman siswa
terhadap pokok materi pelajaran.

2. Belajar kelompok, tahapan ini dilakukan setelah guru memberikan
penjelasan materi, siswa bekerja dalam kelompok yang telah
dibentuk sebelumnya.

3. Penilaian, penilaian dalam pembelajaran kooperatif bisa dilakukan
melalui tes atau kuis yang dilakukan secara individu atau
kelompok. Tes individu akan memberikan penilaian kemampuan
individu, sedangkan kelompok akan memberika penilaian pada
kemampuan kelompok.

4. Pengakuan tim, adalah penetapan tim yang paling dianggap
menonjol atau tim paling berprestasi untuk kemudian diberikan
penghargaan atau hadiah, dengan harapan dapat memotivasi tim

untuk berprestasi lebih baik lagi.
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4. Cooperative learning Tipe TGT (Teams Games Tournament)
Pembelajaran cooperative learning tipe TGT memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:

a. Siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil

b. Games tournament

c. Penghargaan kelompok

Slavin dalam (Rusman 2011: 225) menyataka pemebelajaran
cooperative leraning tipe TGT terdiri dari lima tahapan, yaitu:

1. Tahap penyajian kelas (class presentation),tahap ini guru
menyampaikan atau menjelaskan pokok-pokok materi pelajaran.

2. Belajar dalam kelompok (teams), guru memberikan LKS kepada setiap
kelompok.tugas yang diberikan guru dikerjakan bersama-sama dengan
anggota kelompoknya.

3. Permainan (games), siswa memainkan permainan dengan anggota-
anggota tim lain untuk memperoleh skor untuk tim mereka masing-
masing. Setiap siswa dari setiap kelompok harus mampu
menyumbangkan poin untuk kelompok mereka masing-masing.
Permainan dalam bentuk kuis yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan materi pelajaran.

4. Pertandingan (tournament), diikuti oleh semua kelompok pemain,
setiap kelompok diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan. Jika
kelompok yang mendapat kesempatan tidak mampu menjawab dengan

benar maka kelompok lain dapat merebut pertanyaan tersebut.
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5. Penghargaan kelompok (team recognition), tim yang mendapat skor

tertinggi menjadi pemenang dan mendapatkan penghargaan.

5. Pembelajaran Seni Budaya (Seni Musik)

Pembelajaran seni budaya adalah pelajaran seni yang berbasis
budaya. Pelajaran ini diajarkan di sekolah karena keunikan, kebermaknaan
dan kebermanfaatan terhadap perkembangan peserta didik yang terletak
pada pemberian pengalam estetika dalam bentuk kegiatan berekspresi,
berkreasi dan berapresiasi. Mata pelajaran seni budaya merupkan mata
pelajaran yang terdeperensiasi yaitu mata pelajaran yang berbeda dengan
mata pelajaran yang lain. Mata pelajaran ini memiliki peranan dalam
pembentukan sikap.

Ada empat aspek dalam pembelajaran seni budaya yang diajarkan
yaitu seni musik, seni tari, seni rupa dan seni teater. Pembelajaran seni
musik adalah pembelajran yang mengembangkan kemampuan dalam
apresiasi karya musik dan berekspresi menggunakan alat musik. Poppy
Sudjana (1990: 12) menyatakan Seni musik adalah karya cipta manusia
yang dilahirkan secara sadar melalui suara atau nada dan dapat
memuaskan seseorang. Jadi, musik merupakan ungkapan perasaan
seseorang yang dituangkan melalui suara atau bunyi, seperti vokal dan

bunyi alat musik.
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B. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang dapat dijadikan pertimbangan dalam
melakukan penelitian ini adalah:

1. Marisna (2010), dengan judul Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa
dengan metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Seni Musik Ensamble di
SMP Negeri 8 Payakumbuah. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
kelas VIII 3 SMP Negeri 8 Payakumbuah.

2. Nelti Bahar (2010), dengan judul Peningkatan Aktivitas Belajar Tari
dengan Menggunakan Media Gambar di SMA Negeri 3 Payakumbuah.
hasil penelitiannya adalah media gambar efektif digunakan dalam
pembelajaran seni tari di SMA Negeri 3 Payakumbuah, terdapat
peningkatan aktivitas positif siswa setelah mengikuti pembelajaran tari
dengan media gambar.

3. Yusmaniar Harkeny (2010), dengan judul Penerapan Sistem Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berfikir (SPPKB) untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VII/1 SMP Negeri 2
Batusangkar. Hasil penelitiannya adalah bahwa dalam rentang waktu 2
siklus terbukti bahwa Penerapan Sistem Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berfikir (SPPKB)  dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa dalam belajar fisika di kelas VII/1 SMP Negeri 2 Batusangkar. Baik
ditinjau dari aktivitas siswa dalam pembelajaran maupun aktivitas siswa di

laboratorium
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C. Kerangka Konseptual

Keberhasilan dari proses belajar siswa dapat dilihat dari kegiatan belajar
siswa dan hasil belajar siswa. Proses belajar terjadi karena terdapat interaksi
antara guru dan siswa, siswa dengan siswa maupun siswa dengan
lingkungannya. Guru berupaya untuk meningkatkan keberhasilan dari sebuah
proses belajar dengan menggunakan beberapa metode, salah satu metode
dapat menjadikan siswa lebih aktif yaitu dengan model Cooperatif Learning
Tipe TGT (Teams Geams Tournament). Kerangka konseptualnya dapat dilihat

sebagai berikut:
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D. Definisi Operasional
Agar penulis tidak terjadi kesalahan pahaman antara penulis dengan
pembaca maka penulis memberikan penjelasan dari beberapa istilah:

1. Pembelajaran dengan metode konvesional ialah pembelajaran yang
menggunakan metode yang sudah sering atau biasa digunakan oleh guru
seperti ceramah, diskusi dan tanya jawab. Tetapi terdapat juga unsur
berkembangan aktivitas yang lain selain diskusi dan tanya jawab seperti
guru mengajukan pertanyaan dan siswa diminta menjawab, bagi siswa
yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar maka guru akan
memberireward.

2. Pembelajaran dengan model Cooperati Learning tipe TGT (Teams Games
Tournament) merupakan salah satu model pembelajaran yang
menempatkan siswa pada kelompok-kelompok belajar. Siswa belajar pada
kelompok-kelompok kecil dan selanjutnya setiap siswa akan menjawab
pertanyaan games untuk mendapat poin demi kelompoknya mendapatkan
tambahan angka dan pada akhir materi akan diadakan tournament dan bagi
kelompok yang mendapatkan point tertinggi maka kelompok tersebut akan
mendapatkan penghargaan

3. Aktivitas belajar siswa adalah keadaan dimana siswa melakukan kegiatan
dalam belajar. Aktivitas belajar siswa terdiri darivisual activities, oral
activities, listening activities, drawing activities, motor activities, mental

activities, dan emosional activitues.
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